BAB II1

Kehidupan Tahanan di Kamp Penahanan Guantanamo, Kuba

Kamp Penahanan Guantanamo sengaja didirikan untuk menampung para
tahanan yang dianggap sebagai teroris, sebagai dampak dari kebijakan perang
terhadap feroris yang dikeluarkan oleh Presiden George W. Bush. Kamp
penahanan Guantanamo milik Amerika Serikat yang berada di Teluk
Guantanamo, Kuba telah menyimpan banyak cerita sejak mulai dioperasikan pada
tahun 2002 yang lalu. Bab III ini akan menjabarkan mengenai kehidupan para
tahnanan yang berada di Kamp Penabanan Guantanamo, yang dimulai dari
bantuan yang telah diberikan oleh ICRC selama ini, lalu gambaran umum
mengenai Kamp Penahanan Guantanamo itu sendiri yang termasuk didalamnya
latar belakang historis berdirinya Kamp Penahanan Guantanamo, kondisi para

tahanan dan sejumliah temuan perlakuan buruk yang dialami oleh tahanan.

A. Bantuan XCRC Terhadap Tahanan Guantanamo
Seperti yang yang telah dipaparkan sebelumnya, ICRC berhak untuk
melakukan kunjungan ke tempat penahanan dan memberikan bantuan kepada
setiap tahanan yang termasuk ke dalam bidang kepeduliaannya. Begitu pula
dengan tahanan yang berada di Kamp Penahanan Guantanamo, mereka berhak
untuk mendapatkan bantuan dari ICRC yang berupa kunjungan sampai pada

dialog dengan para tahanan dan bantuan lainnya sesuai dengan yang



Penahanan Guantanamo sejak Januari 2002, ketika para tahanan mulai
berdatangan dan menempati penjara tersebut. Sesuai dengan pendekatan
regular. Sampai dengan tahun 2004 yang lalu, ICRC telah mengunjungi
sekitar 600 orang yang di tahan di Guantanamo, yang berasal dari 40 negara
yang berbeda.>

Untuk mempermudah melakukan intervensi kemanusiaan termasuk
mengunjungi Kamp Penahanan Guantanamo dan memberikan bantuan
kemanusiaan lainnya, ICRC kemudian mendirikan kantor perwakilannya yang
wilayah kerjanya mencakup Amerika Serikat dan Kanada. Hal ini juga akan
mempermudah proses dialog dengan pemerintah Amerika Serikat. Terkait
dengan hal tersebut, Departemen Pertahanan Amerika Serikat telah membuat
suatu forum dimana, isu-isu yang berkaitan dengan tempat penahanan
Guantanamo dapat didiskusikan dengan lebih intensif. Dengan kehadiran jarak
yang lebih dekat, ICRC tentu saja akan sebisa mungkin memanfaatkan forum-
forum dialog tersebut untuk kemudian berdiskusi terkait perbaikan kondisi
tahanan di penjara tersebut.

Berbagai bantuan kemanusiaan-pun telah dilakukan oleh ICRC untuk
setidaknya dapat mengurangi penderitaan para tahanan selama terkurung di
tempat penahanan. Walaupun bantuan yang diberikan ICRC tidak dapat

menghentikan sepenuhnya perlakukan buruk dan tindakan sewenang-wenang

3 Guantanamo Bay: Overview of the ICRC's work for internees. (30 Januari 2004). Diakses pada
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yang diderita oleh sejumlah tahanan disana, paling tidak bantuan ICRC telah
memberikan efek positif bagi psikologis tahanan. Tinggal di penjara untuk
waktu yang lama dan tanpa ada jaminan peradilan, hanya melihat penjaga
tanpa bisa berinteraksi dengan dunia luar terutama keluarga, semua itu sudah
cukup memberikan rasa frustasi dan kesedihan bagi setiap tahanan,

Red Cross Message atau Pesan Palang Merah merupakan salah satu
dari bentuk kegiatan ICRC yang bertujuan untuk memulihkan kontak antara
para tahanan dan keluarganya yang terpisah akibat konflik bersenjata. Pesan
Palang Merah ini berupa surat terbuka yang dikirimkan tahanan kepada sanak
keluarganya. Cara ini terbukti efektif memberikan dampak psikologis yang
baik bagi tahanan. Beberapa tahanan telah mendapatkan manfaat dari metode
ini walaupun hanya komunikasi melalui surat. Sami Elhaj, seorang jurnalis
dari Al Jazeera televisi Arab, yang ditahan di fasilitas AS di Guantanamo
selama hampir enam tahun telah merasakan kehadiran ICRC di penjara
tersebut membawa harapan bagi dirinya. Ia dapat mengetahui kabar mengenai
keluarganya melalui surat yang dibawa oleh petugas ICRCI,, walaupun
sebagian besar surat tersebut telah disensor oleh pihak berwenang di Kamp
Penahanan Guantanamo. Hambali, teroris asal Indonesia yang ditangkap pada
tahun 2003 yang lalu juga telah dapat berkomunikasi melalui surat dengan
keluarganya yang berada di Cianjur, Jawa Barat, Begitu juga tahanan yang
lainnya, seperti Shaker, seorang tahanan asal Arab Saudi yang sering menulis

onirat vimdnls Lralusnannae.a [



Sejak tahun 2008 ICRC berusaha untuk menyediakan layanan
komunikasi agar tahanan dapat berbicara dengan keluarganya melalui layanan
telapon. Setahun berselang, yaitu pada Januari 2009, Pemerintah Amerika
Serikat melalui kerjasamanya dengan ICRC telah menyediakan layanan
telepon dan video call bagi tahanan untuk dapat berkomunikasi dengan
keluarganya. Tahanan diperbolehkan menggunakan layanan video call selama
20 menit setiap dua bulan sekali, sampai pada Agustus 2011 telah ada 8000

panggilan video terjadi di Kamp Penahanan Guantanamo.*

ICRC juga aktif memberikan sejumlah buku bagi para tahanan,
diharapkan dengan adanya buku-buku yang diberikan oleh ICRC, para
tahanan akan merasa terhubung dengan dunia luar melalui berbagai informasi
yang disajikan didalam buku-buku tersebut. Dalam melakukan kunjungannya,
ICRC sering kali juga membawa petugas medis untuk memberikan layanan
medis bagi setiap tahanan. Petugas medis yang dibawa oleh ICRC memeriksa
kasus-kasus yang mendesak, seperti memeriksa tahanan yang sebelumnya
diduga mengalami tindakan kekerasan. Hasil dari pemeriksaan inilah nantinya
akan dijadikan laporan untuk didiskusikan antara ICRC dengan pemerintah
Amerika Serikat untuk dicari jalan keluarnya.

Walaupun begitu, tak sedikit juga tahanan yang menaruh curiga dan

menolak untuk bertemu dengan petugas ICRC. Mereka beranggapan petugas

3 Persons detained by the US in relation to armed conflict and the fight against terrarism — the
role of the ICRC. (09 September 201 1) Dl akscs pada: 25 November 2011. URL:
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ICRC juga bagian dari pemerintah Amerika Serikat, Begitu juga dengan
fasilitas pengiriman pesan yang disediakan oleh ICRC, sejumlah tahanan ada
yang menolak untuk menggunakannya karena beranggapan lambang yang
tergambar di dalam perlengkapan ICRC merupakan lambang Kristen. Namun
tak sedikit juga tahanan yang lambat laun mulai mempercayai ICRC dan
menaruh harapan besar bahwa ICRC dapat membawa perbaikan bagi kondisi
mereka.

Dari kunjungan yang dilakukan ICRC di Kamp Penahanan
Guantanamo, ICRC membuat laporan hasil kunjungannya tersebut yang
didasarkan pada temuan—temuan petugas ICRC yang ditugaskan dan juga
hasil wawancaranya dengan tahanan. ICRC secara rutin mengirimkan
laporannya termasuk berbagai penemuan adanya indikasi perlakukan buruk
yang dialami oleh sejumiah tahanan. Laporan itulah yang akan diserahkan
kepada Pemerintah Amerika Serikat sebagai bahan pertimbangan kebijakan
yang akan dibuat bagi penanganan tahanan di penjara tersebut. Dan dari
laporan itu juga terjadi dialog tertutup antara ICRC dengan pemerintah
Amerika Serikat. Pada tahun 2004 dan 2007 yang lalu, terjadi kebocoran
laporan yang dikirimkan oleh ICRC kepada pemerintah Amerika Serikat yang
dapat diakses oleh publik.

Berbagai laporan dan diskusi yang dilakukan ICRC kepada
Pemerintah Amerika Serikat tidak membuahkan hasil yang signifikan untuk

dapat menghentikan dan mencegah perlakuan buruk yang dialami oleh
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perhatian terhadap keselamatan para tahanan di Guantanamo pada tahun 2002
sampal pada tahun 2010 ketika Pemerintah Obama berencana menutup
Penjara tersebut, berbagai perlakukan buruk masih saja dialami oleh sejumlah
tahanan bahkan berujung pada kematian beberapa tahanan di penjara tersebut.
Berbagai perlakuan buruk yang dialami oleh tahanan akan diuraikan pada bab
selanjutnya.

Bantuan yang dirasa bermanfaat bagi tahanan hanya sebatas bantuan
memulihkan kontak keluarga yang terputus dan bantuan-bantuan materil
lainnya. Apabila melihat kembali dari tujuan yang ingin dicapai ICRC, kita
menemukan bahwa ICRC bertugas untuk menghentikan dan mencegah
perlakuan sewenang-wenang yang merendahkan harkat dan martabat tahanan.
Hal inilah yang tidak bisa dilakukannya di Kamp Penahanan Guantanamo,
penjara yang berada di bawah kontrol negara super power, yaitu Amerika

Serikat.

. Gambaran Umum Kamp Penahanan Guantanamo

Serangan teroris 11 September 2011 yang berujung pada invasi
militer Amerika Serikat ke Negara Afganistan telah menjadikan Afganistan
sebagai wilayah konflik. Ratusan orang dijadikan tahanan oleh pemerintah
Amerika Serikat sebagai bagian dari penangkapan anggota teroris jaringan Al-
Qaeda dan pasukan Taliban. Jumlah tahanan yang banyak tidak

memungkinkan pemerintah Amerika Serikat menempatkan semua tahanan di
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sebuah penjara yang dikhususkan bagi tahanan yang dianggap sebagai teroris.
Kamp penahanan tersebut terletak di pangkalan angkatan laut Amerika Serikat
di Teluk Guantanamo, Kuba.

Kamp Penahanan Guantanamo, adalah kompleks penjara militer
Amerika Serikat di bawah misi Joint Task Force Guantanamo (JTF-GTMO)
yang mulai beroperasi secara resmi pada 11 Januari 2002. Kamp Penahanan
Guantanamo menempati sebagian besar dari pangkalan angkatan laut Amerika
Serikat di Teluk Guantanamo. Sejak tahun 1903 pemerintah Amerika Serikat
telah menjadikan Teluk Guantanamo sebagai pangkalan militernya melalui
sebuah perjanjian dengan pemimpin Kuba pada saat itu, setelah Amerika
Serikat menduduki Kuba selama perang Amerika Serikat dengan Spanyol
pada tahun 1898. Pada masa kepemimpinan Presiden Rooselvelt, yaitu
tepatnya pada tahun 1934, Perjanjian mengenai sewa wilayah Guantanamo
diperbaharui Perjanjian ini menghasilkan kesepakatan senilai US$.4000/tahun.
Artinya pemerintah Amerika Serikat hanya membayar US3.4000 untuk
memiliki sebuah wilayah dengan luas luas lima puluh lima mil persegi serta
dermaga seluas dua mil persegi. Sejak Kuba dipimpin oleh Fidel Castro, ia
telah menuntut agar pemerintah Amerika Serikat mengembalikan Teluk
Guantanamo menjadi bagian resmi wilayah kedaulatan Negara Kuba.

Pengembalian Teluk Guantanamo ke Negara Kuba hanya dapat terjadi apabila
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Kamp Penahanan Guantanamo dapat dikatakan sebagai penjara
dengan tingkat keamanan paling tinggi. Ketika Kamp Penahanan Guantanamo
baru dibuka pada Januari 2002, hanya ada satu tempat penahanan yang
dinamakan Kamp X-Ray, dengan kapasitas 300 orang tahanan. Pemerintah
Amerika Serikat mempersiapkan Teluk Guantanamo untuk dapat menampung
hingga 2000 orang tahanan. Kamp penahanan yang baru resmi dibuka pada
pertengahan April 2002 dan diberi nama Kamp Delta. Tahanan yang
sebelumnya ditempatkan di Kamp X-Ray mulai dipindahkan ke Kamp Delta
pada 28 April 2002 dan sisanya dipindahkan pada 29 April 2002. Sejak saat
itu Kamp X-Ray resmi ditutup dan digantikan dengan Kamp Delta sebagai
kamp penahanan anggota Al-Qaeda dan Taliban.

Kamp Delta terdiri atas beberapa kamp penahanan, yang dibedakan
menurut fasilitas dan tingkat kenyamanannya. Tahanan ditempatkan di kamp
penahanan yang berbeda, yang disesuaikan dengan perilaku tahanan tersebut.
Indikator penempatan tersebut ialah seberapa jauh tahanan dapat bekerja sama
dengan penjaga dan interogator. Adapun pembagian dari Kamp Delta ialah
sebagai berikut:*’

1. Kamp 3
Merupakan kamp penahanan dengan tingkat keamanan

maksimum. Para tahanan yang ditangkap terlebih dahulu ditempatkan

33 Informasi ini didapatkan dari beberapa sumber, yakni:
1) Guantanamo Bay - Camp Delta. Di akses pada: 06 Desember 2011. URL:

hgp:f/www.globalsecurig.org/militarv/facilitylggantanamo-bax delta.htm.
2) Camp Delta (Guantanamo Bay). Di akses pada: 06 Desember 2011. URL:

http://en.wikipedia.org/wiki/Camp_Delta %28Guantanamo.
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dalam Kamp 3 sebelum mercka dipindahkan ke kamp lainnya sesuai
dengan perilaku mereka. Tahanan yang berada di kamp ini menggunakan
seragam oranye dan tiap sel hanya dihuni oleh satu tahanan. Tahanan yang
berada dalam kamp ini diperbolehkan olahraga 3 kali seminggu selama
tiga puluh menit di dalam area kecil yang telah disediakan.
. Kamp 2

Kondisi tahanan yang berada di Kamp 2 tak jauh berberda
dengan Kamp 3, di mana tahanan masih menggunakan seragam oranye
dan mendapatkan hak yang sama seperti tahanan Kamp 3. Tahanan yang
ditempatkan dalam Kamp 2 memiliki perilaku yang sedikit dapat bekerja
sama dengan para petugas.
. Kamp 1

Kamp 1 merupakan tempat penahanan yang diperuntukan bagi
tahanan yang memiliki perilaku yang baik, dapat bekerjasama dengan
petugas dan interogator. Tabanan di Kamp 1 menggunakan seragam coklat
dan mereka diberikan beberapa fasilitas yang lebih dibandingkan dengan
tahanan yang berada di Kamp 3 dan Kamp 2. Di tempat ini, tahanan diberi
perlengkapan dasar seperti perlengkapan mandi, Al-Qur’an, penutup
kepala, tasbih dan minyak wangi (yang digunakan ketika salat).
. Kamp 4
Kamp 4 merupakan kamp penahanan yang memiliki tingkat

keamanan yang sedang. Kamp ini didesain khusus untuk mereka (tahanan)
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7. Kamp Echo

Sama seperti Kamp 5 dan Kamp 6, Kamp Echo merupakan kamp
penabanan yang terpisah dari kamp penahanan lainnya dalam Kamp Delta.
Karena letaknya yang berada dilvar dari kamp penahanan lainnya, para
tahanan yang berada di sini diberi akses untuk dapat bertemu dengan
pengacara dan dapat mengadakan percakapan pribadi dengan mereka.
Meskipun demikian, petugas militer Amerika Serikat tetap melakukan
penjagaan.

Selain tujub kamp penahanan yang menjadi bagian dari kamp
penahanan utama (Kamp Delta), di Teluk Guantanamo ini juga terdapat kamp
lainnya yang tempatnya tak jauh dari Kamp Delta. Kamp Iguana merupakan
kamp penahanan yang berukuran lebih kecil, yang dikhususkan untuk
menampung tahanan yang berusia dibawah 16 tahun. Hingga tahun 2002
sampai tahun 2004, terdapat tiga tahanan yang berada didalam Kamp Iguana.
Pada tahun 2004 kamp ini ditutup sementara karena semua tahanan telah
dikembalikan ke negara asal setelah dibebaskan oleh pemerintah Amerika
Serikat. Pada tahun 2005, kamp ini kembali dibuka dan ditempati sekitar 38
orang tahanan, Fasilitas yang diterima tahanan disini jauh [ebih lengkap dan
lebih baik dibandingkan dengan kamp penahanan lainnya, seperti: ruang
tamu yang dilengkapi dengan televisi, dapur yang dilengkapi dengan kulkas,

dan area bermain. Bahkan boleh mendapatkan es krim sebagai imbalan
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C. Kondisi Tahanan di Kamp Penahanan Guantanamo

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, tahanan yang dibawa dan
ditempatkan di Kamp Penahanan Guantanamo merupakan orang-orang yang
dianggap maupun diduga termasuk dalam jaringan teroris Al-Qaeda,
kelompok istam radikal yang sedang diburu oleh Amerika Serikat di seluruh
penjuru dunia dan pasukan Taliban yang dituduh melindungi pemimpin Al-
Qaeda, Osama Bin Laden. Yang lebih menarik lagi ialah keseluruhan tahanan
yang berada di Guantanamo memeluk Agama Islam. Tidak hanya warga
negara Afganistan saja yang menempati Guantanamo, melainkan berasal dari
warga negara lain, seperti: Arab Saudi, Afrika Utara, Amerika Serikat,
Australia, Indonesia, Inggris, Jerman, Pakistan, Prancis, Rusia, Turki, Yaman,
Afrika Utara, Rusia, Prancis, Turki, Inggris, Indonesia, Amerika Serikat,
hingga kelompok Islam minoritas di China yaitu kelompok Uighurs. Para
tahanan ditempatkan di kamp yang berbeda-beda berdasarkan perilaku
meraka, seperti yang telah dipaparkan sebelumnya.

Tidak semua dari para tahanan tersebut terlibat atas penyerangan ke
gedung kembar (WTC) pada 11 September 2001. Tidak sedikit dari mereka
yang sama sekali bukan merupakan anggota Al-Qaeda dan pasukan Taliban.
Menurut dokumen yang dikeluarkan oleh Wikileaks, mayoritas tahanan yang
berada di Gauntanamo tidak bersalah dan sama sekali bukan bagian dari Al-
Qaeda ataupun pasukan Taliban. Mereka pada umumnya berprofesi sebagai

petani, penjual karpet, supir taksi, koki dan relawan yang menjalankan tugas
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informasi yang keliru ataupun adanya kesamaan nama, tidak sedikit dari
mereka yang terkesan ditangkap secara serampangan.®

Bahkan tak sedikit juga mereka ditangkap hanya karena mengenakan
jam tangan merk Casio buatan tahun 1980, Tentara Amerika Serikat beralasan
bahwa jam tangan merk Casio tersebut merupakan jam tangan yang biasa
digunakan oleh para militan Al-Qaeda untuk menghitung waktu peledakan
serta jam tangan ini juga dapat diubah fungsinya menjadi detonator ledak oleh
para militan.’’ Di antara orang-orang yang tidak bersalah, terdapat enam orang
vang berusia di atas 65 tahun, termasuk seorang pria 89 tahun dengan penyakit
yang parah. Tak hanya orang dewasa yang menjadi tahanan, kamp penahanan
Guantanamo berlaku juga bagi anak-anak kecil, di mana terdapat sekitar 30
orang tahanan yang berusia sekitar 9-15 tahun.

Mengenai jumlah tahanan yang ditampung oleh Guantanamo dalam
kurun waktu 2002 sampai dengan tahun 2011, terdapat keterangan yang
berbeda dari beberapa sumber. Menurut Wikileaks jumlah tahanan mencapai
angka 776 tahanan, sedangkan Andy Worthington mengungkapkan tahanan

Guantanamo Kkeseluruhan mencapai 779 orang tahanan® Pada 22 Januari

3 Sumber didapat dari dokumen yang dibocorkan oleh Wikileaks, yang dikutip oleh harian
Republika. Dokumen Rahasia yang Terkuak: Banyak Tahanan di Guantanamo yang 'Asal
Comot’. (26 April 2011). Di akses pada: 09 Desember 2011. URL:
http://www.republika.co.id/berita/internasional/global/11/04/26/ik90ii-dokumen-rahasia-yang-
terkuak-banyak-tahanan-di-guantanamo-yang-asal-comot

7 Sumber didapat dari dokumen yang dibocorkan oleh Wikileaks, yang dikutip oleh vivanews.
Pakai Jam Tangan Casio, Ditahan di Guantanamo. (25 April 2011). Di akses pada: 09
Desember 2011. URL: http://dunia.vivanews.com/news/read/2 16514-pakai-jam-tangan-casio-
-ditahan-di-guantanamo

3% Andy Worthington ialah secorang jumalis investigasi yang telah menulis berbagai buku
mengenai Guantanamo. Keterangan jumlah tahanan diambil dari website pribadi Andi
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2009, duva hari setelah Obama resmi menjabat sebagai presiden Amerika
Serikat, ia menandatangani perintah eksekutif untuk menutup kamp
penahanan Guantanamo paling lambat satu tahun setelah perintah tersebut
dibuat, yaitu tepatnya pada Januari 2010. Obama beralasan kamp penahanan
Guantanamo harus ditutup, karena fasilitas penjara tersebut tidak memenuhi
standar Amerika Serikat mengenai hak-hak asasi dan sipil.

Meskipun demikian, hingga tahun 2011 Kamp Penahanan
Guantanamo masih beroperasi, di mana masih terdapat 171 orang tahanan.
Dari jumlah 776 orang tahanan (versi Wikileaks), 602 orang tahanan
diantaranya telah dipindahkan dari Guantanamo. Para tahanan dipindahkan ke
kamp penahanan lain di luar wilayah Amerika Serikat, seperti ke negara-
negara asal para tahanan dan negara-negara yang mau menerima tahanan,
seperti Jerman dan Spanyol. Sebagian dari jumlah tersebut, termasuk para
tahanan yang dibebaskan karena terbukti tidak bersalah, baik itu di pengadilan
berdasarkan Habeas Corpus tahun 2004 yang dikeluarkan oleh Mahkamah
Agung Amerika Serikat, dan dari internal militer Amerika Serikat (yang
menangani Guantanamo)*’. Selama rentang waktu 2002 sampai pada 2011,
sebagian dari tahanan di Kamp Penahanan Guantanamo mengalami berbagai

tindakan perlakukan buruk yang dilakukan oleh petugas militer di

Desember 2011. URL: http://www.andyworthington.co.uk/2010/01/04/guantanamo-the-
definitive-prisoner-list-updated-for-2010/

¥ Habea corpus ialah suatu istilah dalam hukum internasional yang menyatakan prosedur
peninjauan ulang alasan penahanan sesorang oleh otoritas tertentu di hadapan pengadilan.
Sumber didapatkan dari: A brief history of habeas corpus. (09 Maret 2005). Di akses pada: 09
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Guantanamo, berbagai perlakvan buruk tersebut akan dipaparkan pada

pembahasan selanjutnya.

1. Pengaturan Perlakuan Tahanan Perang Menurut Hukum Humaniter
Internasional

Para tahanan yang terlibat dalam konflik bersenjata posisinya
telah diatur sedemikan rupa dalam Hukum Humaniter Internasional,
termasuk ketika telah menjadi tahanan. Secara khusus Konvensi Jenewa
telah menuruh perhatian terhadap nasib orang-orang yang menjadi tahanan
dengan menetapkan Konvensi Jenewa Tentang Perlakuan Tahanan Perang
pada 12 Agutus 1949. Hukum Humaniter Internasional merupakan hukum
internasional yang bersifat universal, artinya, semua negara harus
mematuhi hukum tersebut, terlebih lagi bagi negara-negara yang telah
melakuican penandatanganan dan ratifikasi. Setiap negara wajib
memperlakukan para tahanan yang masuk ke dalam perlindungan Hukum
Humaniter Internasional dengan berkeprimanusiaan dan menghormati
harkat dan martabat mereka.
Sesuai dengan isi dari Konvensi Jenewa Tentang Perlakuan

Tahanan Perang, sescorang yang terlibat dalam pertempuran dan
tertangkap kemudian dianggap sebagai tahanan perang dan harus
diperlakukan dengan baik, meskipun status mereka masih diragukan
apakah termasuk tahanan perang atau tidak. Dalam situasi apapun, para

tahanan yang ditangkap berhak untuk diperlakukan dengan manusiawi dan
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penyakit, serta pangkat militernya. Pada umumnya tahanan perang
dianggap mengamcam kemanan nasional negara penahan, olch sebab itu
negara penahan terkadang membatasi kebebasan tahanan perang.
Meskipun demikian setiap tahanan perang tidak boleh dimasukkan ke
penjara sebelum ia ditetapkan telah melakukan pelanggaran hukum serta
memiliki hak untuk membela diri dan mendapatkan proses persidangan.

Tahanan perang berhak memperoleh gaji apabila ia dipekerjakan
oleh negara penahan, walaupun demikian mereka tidak dapat dipaksa
untuk melakukan pekerjaan yang dapat membahayakan kesehatannya serta
menghina martabatnya. Setiap tahanan perang berhak untuk diberi
kesempatan berhubungan dengan keluarganya melalui jasa ICRC seperti
mengirim surat. Selain itu, setiap tahanan harus diberi akses untuk
melakukan kegiatan keagamaannya. Hak lainnya yang didapat oleh
tahanan perang ialah setiap tahanan diizinkan untuk memilih dan memiliki
satu orang wakil yang akan merepresentasikan kepentingan mereka,
seperti misalnya keinginan para tahanan untuk meminta mahkamah atau
pengadilan untuk melakukan peninjauan ulang terhadap status mereka.
Para wakil inilah yang nantinya akan membantu tahanan dalam
menghadapi sidang seperti menjadi saksi.

Ketentuan Umum pasal 3 Konvensi-konvensi Jenewa (common
article 3 /CA3) mengatur juga mengenai perlakuan terhadap tahaman.

Hampir serupa dengan apa yang tertera dalam Konvensi Jenewa 3, dalam
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dalam pertempuran karena sakit, luka-luka dna sebab lainnya harus
diperlakukan dengan manusiawi tanpa adanya perbedaan (ras, warna kulit,
agama, kelamin keturunan ataupun kekayaan). Selanjutnya dalam CA3
menyebutkan berbagai tindakan yang dilarang untuk dilakukan terhadap
tahanan, yaitu:*°

a. tindakan kekerasan atas jiwa dan raga, terutama setiap macam
pembunuhan, pengurungan, perlakuan dan penganiyaan;

b. penyanderaan;

c. perkosaan atas kehormatan pribari, terutama perlakuan yang
menghina dan merendahkan martabat;

d. menghukum dan menjalankan hukuman mati tanpa didahului
keputusan yang dijatuhkan oleh svatu pengadilan yang dibentuk
secara teratur, yang memberikan segenap jaminan peradilan yang
diakui sebagaai keharusan oleh bangsa-bangsa yang beradab.

Hal yang menjadi masalah ialah tidak semua tahanan yang
berada dalam kekuasaan musuh (negara penahan) termasuk dalam kategori
tahanan perang ataupun masih diragukan statusnya. Walaupun demikian,
Hukum Humaniter Internasional telah mengatur melalui Konvensi
keempat (Konvensi Jenewa Tentang Perlindungan Kepada Para Penduduk
Sipil Dalam Peperangan) bahwa orang-orang tersebut berhak atas jaminan
keselamatan seperti larangan adanya kekerasan atau tindakan lainnya yang

membahayakan hidup dan kesehatannya dan tindakan yang dapat
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merendahkan martabatnya sebagai manusia. Mereka juga berhak untuk
mendapakan proses pengadilan yang adil.

Dalam kasus Kamp Penahanan Guantanamo, para tahanan yang
ditangkap dan ditempatkan tidak diberi status sebagai tahanan perang,
yang kemudian menyebabkan mereka kehilangan hak-haknya sebagai
tahanan. Para tahanan tersebut mendapatkan status sebagai pejuang musuh
(enemy combatant) oleh pemerintah Amerika Serikat. Maka pembahasan
selanjutkan akan memaparkan mengenai status pejuang musuhb, status
yang dialamatkan kepada tahanan Guantanamo.

. Pejuang Musuh (Enemy Combatanit) Sebagai Status Tahanan
Guantanamo

Serangan 11 september 2001 telah membawa perubahan besar
pada keterlibatan aktor-aktor nonnegara dalam konflik bersenjata. Sejak
diumumkan perang terhadap terorisme oleh pemerintah Amerika Serikat,
teroris menjadi subyek baru dalam hubungan internasional. Belum ada
satupun hukum internasional yang mengatur mengenai teroris. Dengan
ketiadaan status yang jelas terhadap orang-orang yang diduga sebagai
teroris menyebabkan pemerintah Amerika Serikat membuat istilah sendiri
untuk menunjuk bagi orang-orang yang ditahan sehubungan dengan
perang terhadap terorisme.

Secara tegas pemerintah Amerika Serikat melalui presiden Bush

sebagai panglima militer tertinggi mengumumkan bahwa setiap tahanan
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sebagai tahanan perang, melainkan ditetapkan sebagai ‘pejuang musuh
(enemy combatant)’. Status tersebut membuat para tahanan Al-Qaeda dan
Taliban dapat ditahan tanpa batas waktu yang tentu dan tidak mendapatkan
proses pengadilan serta tidak mendapatkan hak-hak sebagai tahanan
perang seperti yang diatur dalam Konvensi Jenewa 3. Pemerintah Amerika
Serikat beranggapan bahwa para tahanan tersebut tidak memenuhi syarat-
syarat untuk menjadi tahanan perang, dikarenakan mercka teroris yang
berasal dari kelompok aktor nonnegara, yang dalam artian bukan bagian
dari anggota militer resmi suvatu negara, seperti yang dikatakan oleh
Presiden Amerika Serikat yang kala itu menjabat, George W. Bush
sebagai panglima angkatan bersenjata tertinggi menginjinkan untuk
menahan para pejuang musuh tanpa batas waktu dan tanpa diadili.*!

Enemy combatant sendiri dimaknai sebagai individu yang
menurut hukum dan kebiasaan perang dapat ditahan selama konflik
bersenjata berlangsung. Sedangkan pemerintah Amerika Serikat melalui
Depariemen Pertahanan mendefiniskan enemy combatant sebagai

berikut:*?

Seseorang yang merupakan bagian dari atau mendukung kekuatan Taliban
dan Al-Qaeda, atau kelompok lainnya yang terkait dalam pertempuran

*! Pernyataan ini dikeluarkan oleh Presiden Bush dan dikutip oleh harian Republika:

AS Cabut Istilah "Pejuang Musuh”. (14 Maret 2009). Di akses pada: 08 Desember 2001.
URL:http://www.republika.co.id/berita/breaking-news/internasional/09/03/14/37365-as-cabut-
istilah-pejuang-musuh-

42 Definisi ini dikeluarkan oleh Deputi Sekretaris Departemen Pertahanan Amerika Serikat yaitu
Paul Wolfowitz pada Juli 2004. Dengan teks asli: An individual whe was part of or supporting
Taliban or Al-Qaeda forces, or associeted forces that are engaged in hostilities againts the
U.S. or its coalition partners.This includes any person who has committed a belligerent act or
has directly supported hostilitles in aid of enemy armed forces. Sumber didapat dari dokumen
CCR (Centre for Constitutional Rights). CCR. Report on Torture and Cruel, Inhuman, and
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melawan tentara Amerika Serikat beserta tentara koalisi lainnya. Termasuk
juga didalamnya setiap orang yang telah menjadi bagian dari pihak yang
berkonflik atau terlibat.

Tak jauh berbeda dengan definisi sebelumnya, enemy combatant
juga ditujukan bagi orang-orang yang terlibat pertempuran melawan
pasukan koalisi Amerika Serikat dan negara sekutu, di mana enemy
combatant adalah individu yang menurut hukum dan kebiasaan perang,
dapat ditahan selama konflik bersenjata berlangsung,®®

Sebenarnya istilah enemy combatant atau pejuang musuh
merupakan istilah yang baru dan tidak pernah ada maupun diatur dalam
hukum internasional termasuk dalam Konvensi-konvensi Jenewa, bahkan
PBB juga tidak mengakui adanya istilah enemy combatant. Istilah ini juga
tidak terdapat dalam hukum atau konstitusi Amerika Serikat. Amerika
Serikat belum pernah menggunakan istilah ini bagi setiap tahanan dalam
konflik bersenjata sebelumnya, Istilah eremy combatant memiliki arti
yang tak jauh berbeda dengan enemy soldier atau tentara musuh. Istilah ini
banyak menuai kritik. Salah satunya ialah tidak ada penjelasan lebih lanjut
mengenai apa-apa saja yang dapat dikategorikan sebagai pendukung Al-
Qaeda dan kelompok yang terkait. Meskipun istilah ini menuai banyak
kritikan, pemerintah Amerika Serikat tetap menggunakan enemy
combatant (pejuang musuh) untuk disematkan kepada tahanan yang

ditangkap dan ditahan dalam kamp penahanan Guantanamo.

# Sumber didapat dari kamus online: Enemy combatant. Di akses pada: 08 Desember 2011. URL:



3. Larangan Penyiksaan Dan Definisi Perlakuan Buruk (ll Treatment)
Oleh ICRC

Walaupun tindakan penyiksaan serta perlakuan kejam dan
nonmanusiawi lainnya terhadap para tahanan sudah banyak dilarang,
namun berbagai praktik tersebut tidak dipungkiri masih terjadi dan
dilakukan oleh petugas penjara/kamp penahanan yang bersangkutan.
Masih sering dijumpai kasus-kasus di mana para tahanan mendapatkan
perlakuan yang scwenang-wewenang bahkan merendahkan kedudukan
mereka sebagai manusia yang memiliki hak untuk diperlakukan dengan
manusiawi. Semakin banyak usaha-usaha untuk memperkecil ruang
lingkup mengenai pengertian penyiksaan dan tindakan kejam lainnya.
Semua itu bertujuan untuk membenarkan tindakan ataupun metode yang
dipakai oleh sejumlah petugas Penjara ataupun interogator untuk
mendapatkan informasi yang mereka inginkan, Sehingga terkesan bahwa
perlindungan terhadap tahanan mengalami kemunduran.

Hukum Internasional telah melarang adanya perlakukan kejam
dan nonmanusiawi terhadap tahanan, termasuk juga Hukum Humaniter
Internasional (HHI). HHI secara jelas telah menetapkan bahwa setiap
orang yang tidak lagi ikut dalam pertempuran harus diperlakukan secara
manusiawi dalam segala keadaan. ICRC selaku badan pengawal Hukum
Humaniter Internasional menolak secara tegas penggunaan penyiksaan dan

perlakukan buruk lainnya. Karena ICRC berpendapat bahwa harkat dan
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melakukan tindakan nonmanusiawi terhadap tahanan termasuk kepada
tahanan yang dituduh melakukan pelanggaran berat sekalipun, seperti
teroris. Pada tahun 1984 ditetapkan sebuah konvensi PBB yang melarang
berbagai tindakan penyiksaan yaitu pada Konvensi Menentang Penyiksaan
dan Perlakuan atau Hukuman Lain yang Kejam, Tidak Manusiawi, dan
Merendahkan Martabat Manusia yang pada tahun 2010 telah diratifikasi
oleh 147 negara termasuk Amerika Serikat pada tahun 1994.

Adapun definisi mengenai makna penyiksaan sendiri telah
dijelaskan secara rinci dalam pasal 1 Konvensi Menentang Penyiksaan dan
Perlakuan atau Hukuman Lain yang Kejam, Tidak Manusiawi, dan

Merendahkan Martabat Manusia, yang tertera sebagai berikut:*

Setiap perbuatan yang dilakukan dengan sengaja sehingga menimbulkan
rasa sakit atau penderitaan yang hebat, baik jasmani maupun rchani, pada
seseorang untuk memperoleh pengakuan atau keterangan dari orang itu atau
dari orang ketiga, dengan menghukumnya atas suatu perbuatan yang telah
dilakvkan atau diduga telah dilakukan oleh orang itu atau orang ketiga, atau
mengancam atau memaksa orang itu atau orang ketiga, atau untuk suatu
alasan yang didasarkan pada diskriminasi, apabila rasa sakit dan penderitaan
tersebut ditimbulkan oleh, atas hasutan dari, dengan persetujuan, atau
sepengetahuan pejabat pemerintah. Hal itu tidak meliputi rasa sakit atau
penderitaan yang timbul hanya dari, melekat pada, atau diakibatkan oleh
sanksi hukum yang berlaku.

Meskipun secara jelas telah didefiniskan, masih terdapat
perdebatan mengenai seberapa jauh suatu tindakan dapat dikategorikan
sebagai bentuk penyiksaan dan apakah tindakan tersebut dapat diterima.
Karena indikator mengenai penderitaan ataupun rasa sakit bisa berbeda

antara satu orang dengan orang lainnya.

4 Sumber didapat dari dokumen dengan judul:
Konvensi menentang penyiksaan dan perlakuan atau hukuman lain yang kejam, tidak
manusiawi, dan merendahkan marlabat manu.s’mw Diakses pada: 08 Desember 2011. URL:
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Sebab itu, ICRC kemudian lebih memilih untuk menggunakan
istilah yang lebih umum, yaitu perlakuan buruk atau i/l treatment,
walaupun istilah ini tidak terdapat dalam hukum. Perlakuvan buruk (il
treatment) yang dimaksud oleh ICRC mencakup segala jenis tekanan fisik
maupun psikologis.*® Gangguan fisik selalu berkaitan dengan gangguan
psikologis, begitu juga sebaliknya. Namun korban lebih merasa bahwa
gangguan psikologis lebih memberikan efek traumatis dibandingkan
dengan gangguan fisik.

4. Perlakukan Buruk Tahanan Kamp Penahanan Guantanamo

Tidak dapat dipungkiri, seseorang yang dicabut kebebasannya
dan mendekam dalam kamp penahanan memiliki resiko untuk
diperlakukan dengan sewenang-wenang. Berbagai tindakan non-
manusiawi pada umumnya dapat terjadi dan didalami oleh tahanan,
terutama bagi tahanan yang tidak memiliki status yang jelas dalam hukum,
seperti tahanan dengan label unlawful enemy combatant. Status ini
diberikan oleh Pemerintah Amerika Serikat bagi tabanan yang
ditempatkan di Kamp Penahanan Guantanamo. Tidak ada standar
operasional yang jelas mengenai bagaimana memperlakukan para tahanan
yang memiliki status unlawful enemy combatant (pejuang musuh yang
tidak diakui hukum oleh pemerintah). Status ini jelas tidak terdapat dalam
Konvensi-konvensi Jenewa, bahkan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)

tidak mengakui status tersebut. Ketidakjelasan mengenai status hukum

* Lebih lanjut baca: Aeschtimann, A. (2005). Perlindungan Tahanan: Kegiatan ICRC Di Tempat
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para tahanan di Kamp Penahanan Guantanamo menyebabkan banyaknya
tindakan perlakukan buruk yang terjadi pada mereka karena tidak adanya
standar operasional yang jelas untuk menangani tahanan dengan status
enemy combatant . Dari tahun 2002, ketika kamp penahanan Guantanamo
mulai beroperasi sampai pada perintah Presiden Obama untuk menutup
kamp penahanan tersebut pada tahun 2010, banyak laporan mengenai
adanya penyiksaan sampai pada tindakan pelecehan yang dilakukan oleh
petugas militer di Guantanamo. Temuan ini didapatkan dari berbagai
sumber seperti Komisi HAM PBB, ICRC maupun petugas Kamp
Penahanan Guantanamo itu sendiri.

Dalam laporan yang dibuat oleh ICRC pada tahun 2007, ICRC
menyimpulkan bahwa memang benar para tahanan mendapatkan
perlakuan yang tidak pantas dan tidak manusiawi. ICRC yang biasanya
lebih memilih untuk tidak menyebut kata penyiksaan, namun dalam
laporan tersebut menyebut kata penyiksaan untuk mengistilahkan berbagai
perlakuan kejam yang dilakukan oleh petugas militer di Guantanamo.
Penyiksaan yang disebut dalam laporan tersebut seperti tindakan
pemukulan, dilarang tidur, berada dalam suhu udara yang ekstrim, dan
menerima siraman air berulang kali di tiap sesi interogasi

(waterboarding).’® Laporan ini memiliki arti penting, karena laporan

% Dokumen ICRC yang bocor didapatkan oleh seorang jurnalis “Mark Danner” yang
dipublikasikan pada tahun 2009 dan telah diberitakan dalam Washington Post edisi Senin 16
Maret 2009. Lebih lanjut baca: CI4 di Masa George W. Bush Lakukan Penyiksaan. (16 Maret
2009). Di akses pada: 11 November 2011, URL:
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ICRC tersebut dapat dikatakan sebagai laporan yang kebenarannya dapat
dipertanggung-jawabkan.

Perlakukan buruk yang dialami oleh tahanan Guantanamo pada
umumnya terjadi ketika para tahanan menolak untuk bekerjasama pada
saat proses interogasi. Selain itu juga, tindakan penyiksaan terjadi ketika
Polisi Militer (PM) melakukan tindakan provokasi seperti, memperlakukan
Al-Qur'an dengan tidak hormat ataupun PM wanita dengan sengaja
menyentuh para tahanan. Tahanan yang tidak menerima perlakuan tersebut
mencoba untuk berontak, namun usaha ini sia-sia karena petugas IRF
(Initial Response Force) yang bertindak sebagai petugas kedisiplinan akan
melakukan tindakan balasan yang lebih kejam yang mengarah pada
penyiksaan fisik. Adapun jenis-jenis dari perlakuan buruk yang diterima
oleh para tahanan tersebut jalah:*’

a. penyiksaan psikologis;
b. penyiksaan fisik;

¢. pelecehan seksual;

d. penyalahgunaan medis;

e. pelecehan agama dan budaya.

%7 Berbagai tindakan penyiksaan dan perlakuan buruk tersebut didapatkan dari beberapa sumber,
terutama dalam buku: Yee, James. (2006). For God and Country: Korban Paranoid Amerika.
Jakarta: Dastan Books. Dan, CCR. (Juli 2006). Report On Torture And Cruel, Inkuman, And



a. Penyiksaan psikologis

Bertahun-tahun hidup dalam kurungan sel penjara tanpa
mengetahui kapan mereka akan dibebaskan atau kapan mereka akan
mendapatkan proses pengadilan dan tanpa mengetahui kabar dari
keluarga, semua itu telah cukup membuat tahanan di Kamp Penahanan
Guantanamo mengalami guncangan Kkejiwaan, terlebih lagi bagi
tahanan yang tidak bersalah. Pada tahun 2002, terdapat dua orang
tahanan yang menjadi penghuni tetap rumah sakit di penjara ini, yaitu
Hajji dan Abdul Rahman. Kedua tahanan ini mengalami depresi
tingkat tinggi dan dalam kondisi yang sekarat. Tidak hanya Hajji dan
Abdul Rahman, rasa frustasi juga dialami oleh tahanan lainnya seperti
Sami Elha seorang warga negara Arab yang telah ditahan selama enam
tahun,

Penyiksaan psikologis yang lainnya ialah tahanan sengaja
dipindahkan dari satu sel ke sel lainnya dalam satu hari, cara ini
digunakan untuk membuat tahanan terjaga sepanjang malam sehingga
mengalami kekurangan tidur, kejadian ini diantara dialami oleh
Belkacem Bensayah, Lakhdar Boumedine, Mohamed Nechla, serta
beberapa tahananan lainnya. Berbagai tindakan nonmanusiawi tersebut
menyebabkan banyak dari tahanan depresi dan mencoba untuk

melakukan aksi bunuh diri karena mereka tampaknya tidak lagi
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b. Penyiksaan fisik

Sudah bukan rahasia umum lagi, berbagai tindakan
penyiksaan fisik dialami oleh tahanan di Kamp Penahanan
Guantanamo. Salah satunya ialah Murat Kurnaz, seorang tahanan asal
Jerman. Selama lima tahun berada dalam kamp penahanan
Guantanamo ia telah berkali-kali mengalami tindakan penyiksaan fisik
seperti setruman listrik dan tindakan pemukulan. Begitu juga dengan
Rhuhel (tahanan asal Inggris), ia bersama tahanan lainnya mengalami
tindakan pengaburan panca indra ketika baru tiba di Guantanamo.
Mereka dibawa ke sebuah area terbuka dengan kondisi sinar matahari
vang sangat terik dan dipaksa berlutut selama berjam-jam dengan
tangan serta kaki diborgol, dipakaikan kaca mata anti debu yang telah
dicat dan penutup telinga. Setiap kali tahanan bergerak atau men;inta
air kepada petugas, petugas militer akan menendang mereka.

Begitu juga Lakhdar Boumediene (tahanan asal Aljazair), ia
telah berada di Kamp Penahanan Guantanamo selama delapan tahun
tanpa pengadilan. Ia mengungkapkan bahwa ia telah menerima
berbagai tindakan penyiksaan seperti ditempatkan dalam sebuah
ruangan bersuhu 50 derajat Fahrenheit dan tindakan pemukulan.

Berbagai tindakan penyiksaan ini telah menyebabkan sedikitnya
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2006 : Tiga tahanan dinyatakan meninggal pada tahun 2006.
Pemerintah Amerika menyatakan ketiga tahanan tersebut
meninggal karena bunuh diri. Diantaranya ialah bernama
Al-Zahrani berusia 21 tahun asal Arab Saudi, dan Al-
Salami berusia 33 tahun asal Yaman.

2007 : Pada tahun 2007, terdapat duva orang tahanan yang
meninggal dunia. Satu diantaranya meningal karena
terkena kanker kolorektal (Desember 2007) dan satu orang
tahanan lainnya meninggal karena bunuh diri.

Juni 2009 : Muhammad Ahmad Abdallah Salih yang memilki nama

panggilan Al Hanashi (asal Yaman) menjadi tahanan

keenam yang tewas.
01 : Awal Gull, tahanan asal Afganistan ditemukan meninggal
Februari didalam seinya. Ia telah ditahan selama hampir Sembilan
2011 tahun dengan tuduhan memiliki hubungan Taliban dan Al
Qaeda.
18 Mei : Inayatullah, seorang tahanan asal Afghanistan menjadi
2011 tahanan kedelapan yang meninggal. Inayatullah telah

ditahan tanpa tuduhan di Guantanamo sejak September

2007.
W

Walaupun otoritas kamp penahanan Guantanamo menyatakan
lima orang dari jumlah tahanan yang meninggal dikarenakan bunuh

diri, namun bukti-bukti yang ditemukan berkata sebaliknya. Tahanan
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petugas militer. Hal ini dikemukakan oleh Majalah Harper setelah
mengutip laporan setebal 1.700 halaman yang ditulis oleh Naval
Criminal Investigative Service (NCIS).
¢. Pelecehan seksual

Tidak hanya pelecahan psikis dan fisik saja, berbagai
penghinaan yang berujung pada pelecehan seksual juga dialami oleh
tahanan di Kamp Penahanan Guantanamo. Salah satunya ialah David
Hicks, seorang tahanan asal Australia ketika melakukan proses
interogasi ia ditawari oleh wanita tuna susila yang secara khusus
diundang oleh interogator, untuk berhubungan seks dengan beberapa
wanita tuna susila tersebut apabila ia memberikan informasi. Dalam
proses interogasipun untuk memaksa tahanan memberikan informasi,
PM wanita tak sungkan untuk membuka baju mereka di hadapan
tahanan. Selain itu juga, sering kali petugas militer wanita dengan
sengaja memegang dan menyentuh para para tabanan saat mereka
berada di kamar mandi. Pelecehan yang paling sering terjadi ialah
ketika adanya proses ‘sapu bersih’. PM (Polisi Militer) melakukan
penggeledahan ke seluruh tubuh untuk mencari barang-barang yang
disembunyikan oleh tahanan, sering kali dengan sengaja PM

melakukan pemeriksaan hingga ke bagian-bagian sensitif seperti alat
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d. Penyalahgunaan medis

Tidak hanya PM, IRF ataupun interogator saja yang
melakukan tindakan penyiksaan. Petugas medis yang secharusnya
memberikan pertolongan medis kepada tahanan juga terlibat dalam
berbagai tindakan penyiksaan. Peran petugas medis di sini ialah
memberikan masukan kepada interogator mengenai jenis siksaan apa
yang digunakan terhadap tahanan, serta memberikan masukan untuk
melanjutkan atau menghentikan tindakan penyiksaan tersebut. Hal ini
diungkap oleh laporan ICRC dan The New England Journal of
Medicine pada tahun 2005.

Laporan tersebut diperkuat oleh saksi yang berasal dari
tahanan yang mengalaminya seperti Othman Abdulraheem dan
Boumediene. Selain itu juga petugas medis yang seharusnya memberi
pengobatan kepada tahanan yang sakit tidak melakukan tugasnya
tersebut, seperti yang dialami oleh Rhuhel Ahmad, ia mengalami
kerusakan mata permanen. Sebelumnya ia telah meminta kepada
petugas medis untuk membernya lensa mata namun petugas medis
menolaknya. Begitu juga perlakuan petugas medis terhadap dua orang
tahanan yang menjadi penghuni panjang rumah sakit. Hajji dan Abdul
Rahman yang secara kondisi sudah sangat memprihatikan dan dalam
kondisi lemah, tangan dan kaki-nya masih saja diborgol. Selain itu

juga periakukan para perawat tidak dibenarkan di mana meraka
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lubang hidung yang menimbulkan jerit kesakitan. Petugas ICRC juga
menyebutkan bahwa pera wan medis yang ada di Kamp Penahanan
Guantanamo jauh dari harapan.

Petugas medis juga melakukan pemberian makan secara
paksa terhadap tahanan yang melakukan aksi mogok makan dengan
cara memberikanya melalui selang plastik yang dimasukkan ke lubang
hidung mereka, kerongkongan, dan perut. Bahkan beberapa tahanan
dipaksa makan dengan dipaksa duduk di kursi dengan kondisi kepala,
tangan, dan perut diikat erat pada kursi agar tidak melawan.
Perlakukan ini diperintahkan secara legal oleh otoritas tertinggi militer
Amerika Serikat.*®

e. Pelecehan agama dan budaya

Jenis pelecehan ini yang paling sering ditemui dan terjadi di
dalam kamp penahanan Guantanamo. Terutama pada tindakan petugas
Guantanamo yang memperlakukan Al-Qur’an dengan tidak hormat
termasuk ketika melalukan penggeledahan. Petugas militer baik PM
ataupun IRF sering merobek Al-Qur’an, membolak-baliknya dengan
kasar dan kemudian melemparnya, yang lebih parah lagi ialah petugas
melempar Al-Qur’an ke lubang toilet. Pelecehan agama juga terjadi
ketika tahanan melaksanakan ibadah salat, petugas dengan sengaja

membuat keributan dengan saling berteriak serta melemparkan batu-

“* Sumber didapatkan dari surat yang ditulis oleh sejumlah pakar keschatan dunia yang dikutip
oleh Republika online. Dikecam, pemberian makan secara paksa di Guantanamo. (11 Maret
2006). Di akses pada: 27 Desember 2011. URL:
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batu kecil kepada tahanan yang sedang salat. Ketika suara azan
dikumandangkan, petugas dengan sengaja memutar musik rock and
roll dengan keras.

Padahal tertulis jelas dalam prosedur operasional
Guantanamo para tahanan berhak diberi kebebasan dalam menjalankan
agamanya dan petugas dilarang untuk berkata yang tidak sopan atau
bertingkah laku yang melecehkan agama apapun. Selain itu, makanan
yang disajikan oleh petugas militer juga tidak sesuai dengan standar
Hukum Islam terutama ketika Natal. Pada kesempatan itu, petugas
militer tidak memberika ransum (paket makanan) secara terpisah untuk
menjamin kehalalan makanan.

Berbagai perlakuan buruk tersebut pada umumnya terjadi ketika
proses interogasi. Interogator kerap. kali menggunakan cara-cara yang tidak
manusiawi untuk memaksa agar tahanan memberikan informasi seperti yang
diinginkan oleh mereka. Dalam laporan yang ditulis oleh FBI yang didasarkan
pada kesaksian petugas interogasi FBI yang ditugaskan di Guantanamo,
disebutkan bahwa interogator menggunakan teknik-teknik seperti memutar
musik rap yang sangat keras, menggunakan lampu khusus yang berkedap
kedip dalam tempo cepat, dan menghidupkan AC sampai suhu yang sangat
rendah. Selain itu, petugas FBI juga melihat bahwa ada tahanan yang dililiti

bendera Israel, tahanan dirantai dalam posisi meringkuk seperti seorang janin
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interogasi tanpa belas kasihan terus-menerus meskipun para tahanan tidak lagi
memiliki informasi yang diinginkan.

Dari berbagai informasi di atas, sudah sangat jelas bahwa perlakuan
buruk sampai pada tindakan penyiksaan dialami oleh tahanan dari semenjak
para tahanan tiba tahun 2002 sampai pada tahun 2010, tahun dimana Obama
berjanji akan menutup Kamp Penahanan Guantanamo. Bahkan sampai tahun
2011, masih terdapat 172 orang tahanan dan dua diantaranya diberitakan
meninggal dunia pada Bulan Februari dan Mei tahun 2011. ICRC yang
bertugas untuk menjamin keselamatan tahanan dari berbagai perlakuan buruk
seolah-olah dibuat tak berdaya menghadapi situasi tersebut. Dalam

pembahasan selanjutnya akan diuraikan sebab-sebab ICRC gagal dalam
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